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Abstract
A library has significant role at education institution not only as a supporting program for the three duty of university: as well, it is one of the elements that decide institution status in accreditation test, especially in provate university.

The competitive condition amon private university has pushed the library to take part together in succeeding their institutional program. A good library will be visited by students from various university, “this will promote its institution name indirectly”. The problem now is, do the present private universities library now, are able to give an active role to face their challenge in this competitive globalization era and ready to ace accreditation test?
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A. PENDAHULUAN
Perpustakaan bagi setiap lembaga pendidikan tinggi sangat penting artinya, tidak saja sebagai penunjang program Tri Dharma Perguruan Tinggi, terlebih adalah salah satu unsur dalam turut menentukan status lembaga pada setiap akreditasi khususnya Perguruan Tinggi Swasta (PTS). Apalagi kondisi PTS yang saat ini menghadapi ketatnya suasana kompetitif antar sesamanya, telah mendorong perpustakaan untuk bersama-sama ikut ambil bagian dalam pensukseskan program lembaganya. 

Perpustakaan yang baik akan dibutuhkan oleh banyak mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi, “secara tidak langsung akan mempromosikan nama lembaganya”. Namun masalahnya sekarang adalah, apakah perpustakaan PTS yang ada saat ini telah benar-benar mampu berperan menghadapi tantangan dalam era globalisasi yang sangat kompetitif ini, dan juga telah siap menghadapi akreditasi?

Tulisan ini dimaksudkan telah mencoba membahas perpustakaan PTS, khususnya tentang kondisi, peran dan upaya yang harus dilakukan agar eksistensinya benar-benar dapat diterima dan mendukung program PTS tempat perpustakaan bernaung/berada. Tujuannya sekedar berbagi pengalaman, tukar pikiran sesama pustakawan PTS mengenai peran apa yang harus dilakukan, bagaimana seharusnya perpustakaan dikelola tidak saja untuk menghadapi akreditasi, terpenting adalah menyiapkan diri dalam mendukung peningkatan kualitas akademik agar PTS tempat bernaung memiliki daya saing yang tinggi. Materi diambil dari pengalaman pribadi, hasil kunjungan ke sejumlah perpustakaan PTS yang dianggap memadai.
B. PERPUSTAKAAN PERGURUAN TINGGI 
Setiap hari kita memperoleh informasi melalui berbagai media komunikasi seperti radio, televisi, surat kabar, majalah, buku dan lainnya. Informasi tersebut terhitung lagi jumlahnya hingga orang tidak lagi mampu mengingatnya. Kondisi yang             demikian adanya organisasi untuk menyimpan, mengorganisir, memelihara dan mengkomunikasikan informasi kepada masyarakat yang membutuhkan. Organisasi yang aktivitasnya seperti di atas disebut perpustakaan atau pusat informasi, merupakan pangkalan informasi yang tugasnya mengumpulkan, mengatur produk-produk komunikasi ilmiah yang disalurkan secara formal (Somadikarta, 1987).

Bagi Perguruan Tinggi, perpustakaan merupakan sarana penting guna menunjang tercapainya program yang telah digariskan. Bahkan sebenarnya kualitas dan wibawa suatu perguruan tinggi dapat pula dilihat dari bobot perpustakaannya. Sebab bagaimana perguruan tinggi sebagai pencetak kaum intelektual/cendekiawan tidak cukup hanya menyediakan gedung dan sarana yang megah, namun penyediakan informasi yang memadai merupakan suatu kebutuhan.
C. PERGURUAN TINGGI 
Perguruan tinggi merupakan suatu sistem, terdiri atas subsistem-subsistem atau unsur yang membentuk suatu kesatuan, satu sama lain saling berhubungan, berpengaruh, dan ketergantungan untuk mengubah masukan (input) menjadi keluaran (output). Masukan yang dimaksud adalah lulusan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SMTA yaitu SMU, SMK dan yang sederajat) yang siap menjadi mahasiswa. Sedangkan keluaran adalah produk perguruan tinggi yaitu lulusan karya ilmiah (ilmu dan teknologi). Dari masukan menjadi keluaran perlu adanya proses belajar-mengajar. Dalam proses belajar-mengajar ini terdapat interaksi antar berbagai komponen yang saling menunjang yaitu:

1. Calon mahasiswa sebagai masukan/input.

2. Lulusan yang diharapkan sebagai keluaran/output.

3. Transformasi/proses sebagai kegiatan akademik.

4. Instrumen yaitu: dosen, tujuan, media, metode, kurikulum, silabi, sarana dan prasarana, dan perpustakaan.

Kegiatan akademik di atas memiliki tujuan akhir:

1. Kelakukan mahasiswa setelah melewati kegiatan akademik.

2. Kondisi demonstrasi adalah komponen sasaran belajar sewaktu ia mendemonstrasikan kelakukan akhir.

3. Standar keberhasilan, komponen belajar yang menyatakan keberhasilan mahasiswa dalam mencapai sasaran belajar.

Sebagaimana disebutkan dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara 1992, bahwa Pendidikan Nasional bertujuan meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, mencerdaskan dan ketrampilan, memperbaiki budi pekerti, memperkuat kepribadian dan mempertebal semangat kebangsaan dan cinta tanah air agar dapat membentuk manusia-manusia pembangunan yang dapat membangun diri sendiri serta bersama-sama bertanggung jawab atas pembangunan Bangsa.

Sejalan dengan tujuan tersebut universitas atau perguruan tinggi sebagai lembaga ilmiah diharapkan dapat menciptakan motivasi yang kuat kepada para mahasiswanya, membekali lulusannya tidak saja ilmu pengetahuan, namun adalah sikap mental, kepribadian, berbudi luhur, jujur, berpandangan ke depan, kreatif, inisiatif, dan peka terhadap masalah kemasyarakat. Sebab mahasiswa sebagai generasi penerus nantinya akan meneruskan tongkat estafet kepemimpinan sebagai pimpinan bangsa di masa mendatang.

Di sini Perguruan Tinggi diharapkan memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada mahasiswa melalui staf pengajar untuk mengembangkan bakat dan pribadinya dalam menyampaikan perasaan pribadinya, secara sadar dikaitkan dengan permasalahan dan aktivitas perkembangan nasional maupun internasional. Tujuan ini tidak mudah dicapai dengan sekedar lembaga pendidikan tinggi dalam arti sarana dan prasarana megah, namun perlu dukungan kualitas semua perangkat sebagai sumber daya. Bila ini tercapai, maka mahasiswa sebagai calon pemimpin bangsa diharapkan memiliki cita-cita luhur. Dari tujuan itu perlu dicari kualitas akademik yang dikehendaki.

Aktivitas tersebut akan terlaksana dengan baik bila ditunjang oleh perangkat yang handal termasuk pustakawannya. Agar perpustakaan dapat berperan dan berfungsi dengan baik, perlu dikelola oleh tenaga profesional yang memang benar-benar ahli dalam bidangnya. Hal ini mengingat bahwa Perpustakaan Perguruan Tinggi akan dapat menghasilkan keluaran berkualitas tinggi, apabila selain oleh sarana dan prasarana serta dosen yang berkualitas, juga didukung oleh berbagai instrumen yang memadai termasuk penyediaan bahan informasi.

Pustakawan ini nantinya yang akan menggerakkan roda perpustakaan, termasuk menyediakan informasi yang memadai. Tugas ini tidak mudah, karena ia harus meyakinkan bahwa peranannya tidak kalah pentingnya dengan profesi lain. Ia harus mampu menunjukkan apa yang dapat dikerjakan, terutama dalam turut meningkatkan kualitas akademik.

Oleh karenanya agar pustakawan dapat melakukan tugasnya dengan baik, minimal memiliki kualifikasi:

1. Wawasan bidang keahlian perpustakaan.

2. Menguasai organisasi tempat ia bekerja (termausk mengetahui tujuan yang ingin dicapai oleh lembaganya).

3. Mengikuti perkembangan ilmu, minimal ilmu yang digeluti oleh lembaganya.

4. Relasi dan wawasan pengetahuan yang luas untuk memupuk dan pembinaan koleksi.

5. Memiliki jiwa pendidik, supel, ramah dan pandai berkomunikasi.

6. Bertanggung jawab dan jujur.

7. Memiliki dedikasi dan loyalitas yang tinggi.

8. Aktif, lincah dan terampil dalam mencari/menyebarluaskan informasi.

9. Memiliki hubungan luas dengan penerbit, toko buku, dan lembaga terkait.

10. Aktif mengikuti kegiatan ilmiah yang berkaitan dengan bidangnya.

11. Mencintai bahan pustaka dan gemar membaca.

12. Mau mengembangkan diri dan sanggup kerja keras.

Kriteria setiap di atas cukup berat untuk memenuhi kualifikas seorang pustakawan yang diinginkan. Bila setiap pustakawan memiliki kualifikasi seperti tersebut, maka peranan perpustakaan perguruan tinggi dalam era globalisasi yang sangat kompetitif ini dapat tercapai dan siap pula menghadapi setiapsaat kreditasi. Namun perlu disadari bahwa siap tidaknya perpustakaan perguruan tinggi tidak saja cukup diselesaikan dari pengelolaannya (pustakawannya), akan terlebih adalah pada komponen dalam sistem perguruan tinggi itu sendiri.

Masalah klasik yang sulit dipecahkan muncul hampir di setiap perpustakaan antara lain:

1. Penyediaan dana yang tidak memadai.

2. Kurangnya tenaga profesional.

3. Kewenangan dan kepercayaan kepada pustakawan.

4. Pustakawan belum melaksanakan fungsinya secara optimal.

5. Belum adanya penghargaan terhadap pustakawan.
D. KUALITAS AKADEMIK
Kegiatan akademik menyangkut kegiatan belajar-mengajar yang melibatkan komponen dosen dan mahasiswa dalam interaksinya dengan materi pelajaran. Dari kegiatan akademik ini diharapkan menghasilkan lulusan yang berkualitas. Kualitas intelektual lulusan ditentukan oleh:

1. Pengetahuan dan teknologi yang dimiliki bersumber pada penalaran.

2. Daya nalar individual yang melibatkan kemampuan intelektual.

Sungguh pun suatu akademik yang diharapkan jelas tersurat dalam rencana perguruan tinggi, namun sasaran itu tidak akan tercapai tanpa dukungan yang memadai sebagaimana yang tercantum pada Peraturan Mendikbud Nomor 0686/U/1991.

Bila persyaratan tersebut terpenuhi dan semua perangkat berjalan dengan baik, maka akademik suatu perguruan tinggi diberi predikat “berkualitas”. Bentuk tolak dari uraian di atas, dapat dijelaskan bagaimana perpustakaan dan pustakawan harus berperan.
E. TANTANGAN PERPUSTAKAAN 
Ilmu dan teknologi kian hari berkembang sangat pesatnya. Perkembangan ini dipengaruhi oleh lancarnya arus komunikasi dan memadainya sistem informasi yang ada. Apalagi, dengan hadirnya sarana internet yang memberikan kemudahan akses informasi dari penjuru dunia.

Akibat dari mudahnya akses informasi ini, membuat seseorang tambah hati-hati dan arif dalam melihat sesuatu, termasuk memilih perguruan tinggi yang berkualitas. Bagi perguruan tinggi yang ingin mempertahankan dan meningkatkan kualitasnya, berbagai upaya terus dilakukan/agar eksistensinya tetap dipercaya oleh masyarakat luas. Bila tidak demikian, maka perguruan tinggi tersebut akan ditinggalkan orang.

Tambahan pula, bagi PTS, banyak hal yang harus dihadapi terutama dalam akreditasi. Itu sebabnya, pemeliharaan, pembinaan dan pengembangan sumber daya serta peningkatan kualitas akademik maupun sumber daya termasuk perpustakaan dan pustakawan, terus dilakukan. Bagi perpustakaan, ini adalah tantangan. Peran dan upaya apa yang harus dilakukan bila menghadapi kondisi seperti sekarang ini? Sebagai pustakawan harus menyadari bahwa masalah ini masalah bersama, yang harus dihadapi secara bersama-sama.

Tugas pustakawan sebagai pelayanan informasi, harus mampu menyesuaikan dinamika kebutuhan lembaga induknya. Bila dulu peran dan fungsinya antara lain mengumpulkan, mengolah dan melayani informasi kepada sivitas akademikanya dalam bentuk dokumen, maka dalam era globalisasi ini, perannya harus dinamis yakni, mampu menyediakan informasi mutakhir dalam bentuk pandang dengan dan sejenisnya dengan menggunakan sarana informasi yang serba canggih. Terobosan baru terus dicari untuk dapat menyediakan kebutuhan informasi mutakhir. Sikap terbuka dalam menerima kemajuan teknologi dan informasi, sangat dibutuhkan. Dengan dana yang relatif terinformasi, sangat dibutuhkan. Dengan dana yang relatif terbatas harus benar-benar diperhatikan skala prioritas penggunaannya secara optimal. Penyediaan buku wajib cukup disediakan sebagaimana tuntutan persyaratan minimal. Bila tidak, semua dana akan tersedot untuk buku wajib, yang terkadang sebagian besar sudah dimiliki oleh mahasiswa. Belum lagi tambahan ruang untuk menyimpannya. Selain buku wajib, informasi mutakhir, juga penting untuk disediakan. Pembinaan sumber daya (koleksi, manusia dan sarana lainnya) terus dilakukan. Perpustakaan harus mampu memberikan pelayanan sebaik-baiknya dan bersikap proaktif (tidak pasif, tapi menyongsong informasi yang dibutuhkan). 

Tugas lainnya, menyediakan informasi untuk pengembangan dan pengelolaan lembaga perguruan tinggi tersebut. Karena kemajuan ilmu dan teknologi terus berkembang dan perkembangan itu dimulai dari kalangan perguruan tinggi, maka perpustakaan perguruan tinggi harus mampu menjadi pusat informasi. Terkait dengan hal tersebut, maka perpustakaan dituntut untuk mampu menyediakan dan melayani kebutuhan informasi. Tambahan pula, dengan dianutnya sistem SKS, maka peran perpustakaan harus lebih aktif, karena mahasiswa akan lebih banyak belajar di perpustakaan.
F. PERANAN PERPUSTAKAAN MENGHADAI AKREDITASI 
Bagi PTS, istilah akreditasi tidak asing lagi baginya. Acuan yang digunakan untuk mengetahui tuntutan standar minimal kebutuhan instrumen pendidikan suatu perguruan tinggi, telah dituangkan dalam Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor: 0686/U/1991. Khusus untuk kebutuhan buku wajib telah disebutkan bahwa:

1. Program SI dan Program D3

a. MKDK minimal satu judul tiap mata kuliah.

b. MKK minimal dua judul tiap mata kuliah.

c. Jurnal/majalah satu judul tiap fakultas.

Jumlah eksemplar yang harus disediakan untuk setiap judul buku wajib tersebut, disediakan 10% dari jumlah pemakai secara profesional.

2. Program Pascasarjana digunakan ketentuan:

a. Buku, minimal 500 judul tiap program studi.

b. Jurnal, minimal dua judul tiap program studi

Ketentuan tersebut sepintas mudah dilaksanakan, namun pada kenyataan merupakan problem berat yang harus dihadpai oleh setiap perpustakaan. Dari segi jumlah judul, hampir semua perpustakaan dapat memenuhi persyaratan minimal. Bahkan sebagian besar perpustakaan telah memiliki jumlah wajib untuk setiap mata kuliah sekitar 5-6 judul, dan bahkan banyak pula yang mencantumkan lebih dari jumlah tersebut.

Lalu apa yang menjadi masalah dan beban bagi para pustakawan? Sulitnya mencapai sebaran 10% secara proporsional. Dari semua perpustakaan yang penulis kunjungi, ternyata belum satu perpustakaan yang bisa memenuhi sebaran 10% tersebut, namun prioritas mengejar informasi mutakhir. Masalahnya adalah:

1. Buku wajib yang digunakan umumnya terbitan lama, hingga terkadang sudah tidak beredar lagi di pasaran.

2. Buku-buku import terutama bidang teknik, kedokteran dan seni di pasaran umumnya jumlahnya sangat terbatas. Bila harus fotocopy, akan melanggar hak cipta.

3. Terbatasnya dana yang disediakan, sulit untuk mencukupi jumlah eksemplar secara proposional.

4. Ganti dosen, ganti pula buku wajib yang digunakan, apalagi ganti kurikulum.

Dalam menghadapi kondisi yang demikian upaya apa yang perlu dilakukan mengingat perpustakaan harus menghadapi akreditas? Di lain pihak, perpustakaan dituntut untuk mampu menyediakan informasi mutakhir.

Berapa hal yang harus dilakukan:
1. Mengatur dana sebaik-baiknya dengan memperhatikan skala prioritas, agar semua kebutuhan tercapai.

2. Menghubungi dosen yang bersangkutan untuk menanyakan kemungkinan mengganti buku wajib dengan menawarkan alternatif buku sejenis yang lebih mutakhir dan mudah diperoleh.

3. Memilih buku wajib koleksi perpustakaan yang jumlah eksemplarnya sudah banyak, untuk ditambah. Bila semua buku wajib yang dicantumkan oleh dosen, semuanya 1 eksemplar, maka dipilih 1 judul (MKDK) dan 2 judul (MKK) untuk ditambah jumlahnya secara proposional.

4. Menghubungi penerbit/toko buku untuk menanyakan kemungkinannya mencetak ulang buku yang sudah tidak dipasarkan.

5. Bila sudah mengalami jalan buntu (buku wajib hanya satu-satunya), maka dengan menutup mata, terpaksa harus mem-fotocopy sesuai kebutuhan. Keterpaksaan ini dilakukan karena tuntutan kebutuhan, untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Yang jelas tidak dijual, tetapi untuk kepentingan belajar.

Dengan terpenuhinya kebutuhan tersebut, maka boleh dikatakan bahwa Perpustakaan PTS telah siap menghadapi akreditasi. Namun perlu disadari bahwa peran perpustakaan tidak berhenti hanya pada kesiapan menghadapi akreditasi, akan tetapi terpenting adalah mampu menyiapkan, menyediakan, dan melayani informasi yang dibutuhkan, termasuk informasi mutakhir. Itu sebabnya, perpustakaan perguruan tinggi harus mengikuti dan mampu menunjang perkembangan ilmu dan teknologi sesuai kebutuhan. Bila semua ini terpenuhi, maka apa yang disebut perpustakaan “Jantung Perguruan Tinggi” akan terwujud. Namun perlu diketahui sekarang, bagaimana upaya mewujudkan harapan tersebut? Semua tergantung dari pandai tidaknya pustakawan dalam mengelola perpustakaan.

Masalahnya adalah apakah tugas berat itu hanya tanggung jawab para pustakawan dan upaya apa yang mungkin dapat dilakukan olehnya dalam turut ambil bagian mendukung pendidikan tinggi dalam suasana kompetitif seperti sekarang ini.

G. PERANAN PUSTAKAWAN
Telah disebutkan di atas bahwa Perguruan Tinggi mengemban ketiga dharmanya dengan tujuan antara lain mencerdaskan bangsa, mengembangkan pribadi manusia Indonesia seutuhnya, membentuk ilmuwan, tenaga ahli dan manusia Pancasilais.

Melalui Tri Dharma, Perguruan Tinggi melakukan aktivitas:

1. Pendidikan dan pengajaran, dilaksanakan dalam rangka meneruskan ilmu pengetahuan.

2. Penelitian dilaksanakan dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan.

3. Pengabdian kepada masyarakat dalam rangka penerapan ilmu pengetahuan.
H. PEMBAHASAN
1. Penyediaan Dana yang Memadai

Dana adalah faktor penting yang sangat menentukan perkembangan atau hidupnya suatu perpustakaan. Pada kenyataannya, belum semua perpustakaan perguruan tinggi mempunyai dana tetap yang memadai. Masalah semacam ini seharusnya tidak akan terjadi apabila sejak munculnya gagasan dan disusunnya rencana mendirikan program studi, jurusan, dan/atau fakultas baru, sudah pula direncanakan kebutuhan akan perpustakaan, dengan dana yang diprogramkan secara mantap dan memadai.

Bagi PTS besarnya dana untuk pembinaan perpustakaan tergantung pada keberanian pengelola perguruan tinggi itu sendiri. Yang jelas bahwa kepedulian perguruan tinggi terhadap buku, akan sangat berpengaruh pada besarnya dana yang disisihkan untuk perpustakaannya. Biasanya pengelola perguruan tinggi yang aktif mengikuti perkembangan ilmu dan gemar membaca “kutu buku”, maka akan memberikan perhatian khusus pada perpustakaan.

2. Kurangnya Tenaga Profesional

Menurut keluhan yang disampaikan oleh para responden pada penelitian tahun 1994, adalah sulitnya mencari tenaga profesional. Data yang terkumpul dari 100 perpustakaan yang mengisi kuesioner (seluruh Indonesia) hanya 29 PTS yang perpustakaannya dikelola oleh pustakawan.

Kejadian ini sungguh sangat memprihatinkan. Namun bagaimana pun untuk sementara waktu masalah ini masih dapat ditanggulangi, yakni dengan memberikan pendidikan tambahan tentang ilmu perpustakaan kepada karyawannya. Paling penting adalah, mereka mempunyai kemauan dan kemampuan untuk maju dan melaksanakan tugasnya dengan baik. Latar belakang wawasan ilmu perpustakaan penting artinya bagi setiap pengelola perpustakaan, sebab bagaimana pun pustakawan dituntut mampu menghadapi arus dan gelombang informasi yang demikian dahsyatnya.

Kenyataan yang terjadi, ternyata pengelola perguruan tinggi lebih mempercayai profesi lain daripada pustakawan. Hanya masalahnya biasanya pihak lain mau menerapkan teori barunya, di lain pihak baru mau mencari teori. Hal ini perlu dipertimbangkan oleh pengeola perguruan tinggi dalam menentukan kebijakan, khususnya perpustakaan. Pengelola yang memiliki sikap demikian ini, umumnya masih menganggap bahwa wawasan pustakawan tidak lebih hanya sekedar catat-mencatat peminjaman buku.

Tidak perlu dikhawatirkan, walaupun pustakawan memiliki latar belakang pendidikan yang lain dengan jurusan yang ada di lembaga perguruan tinggi tersebut, namun dalam setiap pengambilan keputusan, ia akan berkonsultasi dengan pengelola lembaga dan berangkat dari tujuan lembaga tempat perpustakaan bernaung/berada.

3. Kewenangan dan Kepercayaan

Kewenangan dan kepercayaan merupakan dua hal yang sangat mempengaruhi perkembangan perpustakaan. Tanpa ada kewenangan dan kepercayaan yang diberikan oleh atasan, jangan berharap perpustakaan akan maju. Pengamatan selama ini ternyata di kalangan perguruan tinggi sendiri, masih ada sebagian yang belum memberikan kewenangan dan kepercayaan penuh kepada pustakawannya. Semua pengambilan keputusan yang sifatnya teknis sekalipun, ditentukan oleh pengelola. Akibatnya, perpustakaan pasif tidak dapat mengikuti perkembangan ilmu dan teknologi sesuai kemajuan atau tuntutan jaman. Agar perpustakaan dapat berperan, berfungsi dan berkembang dengan baik, sebaiknya pustakawan diajak serta dalam Rapat Kerja Lembaga, menentukan anggaran, dan kebijakan lain terutama yang menyangkut perpustakaan.
4. Pustakawan belum Melaksanakan Fungsinya

Banyak hal yang sering dilupakan, bila seseorang tidak dapat terpenuhi permintaannya, merasa dirinya tidak dihargai, dianak tirikan, dan lainnya. Tapi tidak pernah terpikir, apakah selama ini ia sudah melaksanakan tugas dan kewajibannya secara baik. Bila pustakawan menginginkan penghargaan seperti profesi lainnya, ia harus mampu menunjukkan apa yang dapat dan telah ia perbuat sumbangkan, dan andilkan pada lembaga. Tunjukkan dan yakinkan bawa apa yang telah pustakawan kerjakan, adalah dibutuhkan dan dianggap penting. Pekerjaan ini memang tidak mudah dan sesederhana apa yang dibayangkan. Selain ia harus memiliki kriteria minimal sebagaimana disebutkan di atas, ia harus terus aktif mencari dan mencari serta menyediakan informasi yang sedang direncanakan oleh pengelola, berupaya menjadi pelayan jasa yang baik, dan mencari tahu informasi apa yang dibutuhkan.

Menjalin hubungan kerja dengan intern maupun ekstern merupakan hal yang sangat positif. Hal ini perlu disadari bahwa tidak ada satu pun perpustakaan yang mampu melayani setiap informasi yang diperlukan oleh pemakai. Untuk itu menjalin hubungan kerjasama antar lembaga/perpustakaan dalam hal ini pemakaian koleksi, perlu dibina. Bila setiap pustakawan bersikap seperti di atas, maka peran perpustakaan perguruan tinggi telah siap menghadapi era globalisasi yang sangat kompetitif dan siap pula menghadapi akreditasi.

5. Belum Adanya Penghargaan terhadap Pustakawan 

Pustakawan adalah manusia biasa seperti profesi lain, ia juga ingin maju dan dihargai seperti profesi lainnya. Sebagai manusia yang sadar tujuan, ia ingin meningkatkan pengetahuan dan mengembangkan dirinya. 

Sadar akan tugas dan tanggung jawab yang berat, ia berusaha harus mampu memberikan layanan informasi kepada civitas akademika sesuai tuntutan jamannya. Ia tidak cukup pasrah duduk di belakang meja menunggu pengunjung dengan koleksi seadanya, akan tetapi terus mencari tahu, agar dapat melayani pemakai seoptimal mungkin.

Pengembangan diri bisa dicapai melalui jalur formal/non formal, temu ilmiah di lembaganya, di samping harus melanglang buana ke lembaga-lembaga yang terkait dan melalui berbagai literatur untuk selalu mencari perkembangan baru. Akan lebih baik bila secara periodik, dapat menyempatkan diri melihat-lihat perpustakaan sejenis yang lebih maju untuk saling diskusi dan mengkaji yang positif. Di sana pustakawan akan mendapatkan banyak informasi yang dapat menambah wawasan dalam mengelola perpustakaan.
I. KESIMPULAN
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan:

1. Perguruan tinggi sebagai pusat pengembangan ilmu dan teknologi perlu didukung oleh perpustakaan yang memadai.

2. Terwujudnya sebuah perpustakaan yang memadai, perlu didukung oleh dana, tenaga profesional, kewenangan dan kepercayaan penuh dari lembaga.

3. Dana yang relatif terbatas perlu dikelola secara bijak dengan memperhatikan skala prioritas, agar memperoleh hasil yang optimal.

4. Agar perpustakaan dapat melaksanakan tugas dan fungsinya turut meningkatkan kualitas akademik suatu perguruan tinggi, diperlukan perhatian dan kebijakan khusus dari pengelola perguruan tinggi.

5. Berkembang atau tidaknya suatu perpustakaan perguruan tinggi sangat ditentukan oleh pengelola perguruan tinggi.

6. Kerjasama yang baik antara pengelola perguruan tinggi sebagai lembaga induk, pustakawan, pemakai dan lembaga sejenis sangat mempengaruhi keberhasilan peran perpustakaan.

7. Berhasil atau tidaknya pelayanan perpustakaan, ditentukan pula oleh sikap pustakawan dalam meyakinkan pengelola perguruan tinggi dan lincah atau tidaknya pustakawan dalam menggerakkan roda perpustakaan.

8. Penyediaan jumlah 10% eksemplar secara proposional buku wajib untuk seperti mata kuliah, perpustakaan cukup menggunakan minimal ketentuan, mengingat dana yang relatif terbatas dan kebutuhan informasi mutakhir sangat diperlukan.
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